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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk mikroba multiguna 
terhadap beberapa sifat kimia tanah terpilih, pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada 
sistem tanam tumpangsari kedelai-jagung. Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan 
Fakultas Pertanian di Desa Karangwangkal, Purwokerto, sejak bulan Maret - Juli 2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapang, yang disusun menggunakan rancangan petak 
terbagi. Faktor pertama sebagai main plot adalah penggunaan PMMG, terdiri dari tanpa 
PMMG dan menggunakan PMMG. Faktor kedua sebagai sub plot adalah dosis pupuk 
anorganik terdiri dari 0%, 50% dan 100% dosis pupuk anorganik dari rekomendasi. 
Pengamatan dilakukan pada kandungan N-total, pH, daya hantar listrik tanah, tinggi tanaman, 
diameter batang, indeks luas daun, laju pertumbuhan tanaman, laju asimilasi bersih, bobot 
tongkol per tanaman sampel, bobot tongkol per petak, dan bobot biji per petak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan PMMG dapat meningkatkan kandungan N-total, pH 
dan daya hantar listrik tanah. Perlakuan PMMG berpengaruh nyata pada seluruh variabel 
pertumbuhan, namun tidak berpengaruh nyata pada variabel hasil. 
Kata kunci: jagung, pupuk mikroba dan tumpangsari. 
 
Pendahuluan 
Intensifikasi  pertanian adalah usaha untuk mengoptimalkan lahan pertanian yang ada. 
Upaya intensifikasi merupakan pilihan yang perlu terus dikembangkan, yang pelaksanaannya 
dapat diwujudkan antara lain dalam bentuk sistem tanam tumpangsari. Salah satu tanaman 
yang dapat ditumpangsarikan yaitu  jagung dan  kedelai. Kombinasi jagung dan kedelai cukup 
menguntungkan. Adanya perbedaan tipe dan karakteristik kedua tanaman memungkinkan 
jagung dan kedelai ditumpangsarikan. 
Upaya peningkatan tersebut mengakibatkan kebutuhan bahan kimia seperti pestisida 
dan pupuk kimia meningkat. Keadaan tersebut akan mengakibatkan pemborosan energi dan 
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan khususnya kerusakan tanah 
(Goenadi dan Herman, 1999). Salah satu usaha menjaga kesuburan tanah atau menghilangkan 
dampak negatif tersebut adalah dengan menerapkan budidaya pertanian organik dengan 
meningkatkan kandungan bahan organik (Arbiwati, 2000). 
           Salah satu pupuk yang ramah lingkungan adalah pupuk mikroba multiguna 
(PMMG).  Yang dapat diaplikasikan melalui tanah (dengan merk SO-Kontan Lq) dan   daun 
(dengan merk SO-Kontan Fert) (Mujiono et al., 2006). Serangkain penelitian aplikasi PMMG 
tersebut di lahan kering telah dilakukan Mujiono et al. (2006) yang melaporkan hasil ubinan 
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gogo aromatik yang menggunakan PMMG tersebut sebesar 3,8 ton/ha dengan mengurangi 
50% pupuk anorganik dari dosis anjuran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk mikroba multiguna 
terhadap beberapa sifat kimia tanah terpilih, pertumbuhan dan hasil tanaman jagung pada 
sistem tanam tumpangsari kedelai-jagung. 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juli 2015 bertempat di lahan percobaan 
Fakultas Pertanian Unsoed di Desa Karangwangkal, Purwokerto Utara dengan jenis tanah 
inceptisol, ketinggian tempat 110 m dpl. Bahan yang digunakan  benih kedelai varietas 
Mulyowilis, benih jagung hibrida, jerami, urea, phonska, SO Kontan Lq, SO Kontan Fert, Bio 
P60, Tichoderna harzianum, pupuk kandang, pestisida nabati dan bahan kimia (untuk analisis 
tanah). Sedang alat yang digunakan  antara lain, alat tulis, ember plastik, oven, timbangan, 
penggaris panjang, papan nama/label, handsprayer, leaf  area meter, handcounter, cangkul, 
dan sabit. 
Rancangan percobaan lapangan yang digunakan adalah Split Plot dengan tiga ulangan, 
sebagai main plot adalah penggunaan PMMG (M) terdiri dari: 
M0: Tanpa jerami, pupuk kandang, PMMG SO Kontan Lq, SO Kontan Fert, Trichoderma 
harzanium, dan Bio P60. 
M1: Menggunakan jerami, pupuk kandang, PMMG SO Kontan Lq, SO Kontan Fert, 
Trichoderma harzianum dan Bio P60. 
Sebagai sub plot yaitu dosis pupuk anorganik (P) terdiri dari: 
P0 : Tanpa pupuk anorganik. 
P1 : Pupuk anorganik 50% dari rekomendasi. 
P2 : Pupuk anorganik 100% dari rekomendasi. 
Variabel yang diamati adalah N-total, pH, daya hantar listrik tanah, tinggi tanaman, 
diameter batang, indeks luas daun, laju pertumbuhan tanaman, laju asimilasi bersih, bobot 
tongkol per tanaman sampel, bobot tongkol per petak, dan bobot biji per petak. Data yang 
diperoleh dianalisa dengan menggunakan uji F. Apabila hasil uji menunjukkan perbedaan 
yang nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda Duncan (DMRT) pada 
taraf ketelitian 95%. 
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Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Pupuk Mikroba Multiguna terhadap Sifat Kimia Tanah Tepilih 
Hasil analisis tanah akhir pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan PMMG mampu 
meningkatkan kadar N-total, pH dan daya hantar listrik tanah. 
a. N-Total 
Nilai N-total setelah perlakuan memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan N-
total pada tanah awal (Tabel 1) sebesar 0,485%. Nilai rata-rata N-total perlakuan dengan 
menggunakan PMMG memiliki kandungan N-total lebih besar dari perlakuan tanpa 
PMMG, yaitu 0,691% yang tergolong tinggi. Secara kimia, pemberian pupuk organik 
dapat meningkatkan kandungan unsur N, P dan K (Nengah, 2009). Menurut Ramdaniah 
(2001) jumlah N dalam tanah tergantung pada jumlah bahan organik dalam tanah tersebut. 
Tanah yang memiliki bahan organik tinggi akan mampu mempertahankan N lebih banyak. 
b. Derajat kemasaman tanah (pH) 
 Nilai pH H2O setelah perlakuan, memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan 
pH H2O pada tanah awal sebesar 4,65. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mujiono et 
al., (2006) bahwa pupuk SO-Kontan Lq dan SO-Kontan Fert. dapat meningkatan pH tanah. 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa pada perlakuan PMMG yang dikombinasikan dengan 
pemberian dosis pupuk anorganik 100% dari rekomendasi (M1P2) pH tanah menurun dari 
sedang  perlakuan PMMG yang dikombinasikan dengan pemberian dosis pupuk anorganik 
50% dari rekomendasi (M1P1). Hal ini diduga karena aktivitas mikroba telah terhambat 
dengan dosis pupuk anorganik yang tinggi. 
Purwani dan Saraswati (2012) menyatakan bahwa aktivitas mikroba tanah akan 
meningkat sejalan dengan menurunnya jumlah pupuk kimia yang diberikan. Menurut 
Dharmayanti et al., (2013), pemberian pupuk anorganik dapat menurunkan pH tanah pada 
perlakuan dosis yang lebih tinggi. 
c. Daya hantar listrik (DHL) 
Nilai daya hantar listrik juga memiliki nilai lebih besar dibandingkan dengan DHL 
pada tanah awal dan lebih besar dibandingkan dengan perlakuan tanpa PMMG, yaitu 0,439 
mS/cm(harkat rendah) Hal tersebut diduga karena adanya unsur Ca, dan Mg yang mampu 
mengubah pH tanah kearah yang lebih baik, sehingga akan mempengaruhi peningkatan 
terbentuknya garam-garam, yang bearti meningkatnya daya hantar listrik tanah. 
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Tabel 1. Hasil analisis  tanah awal 
Parameter Hasil uji Kriteria BPT 2005 Metode 
N-total 0,485 % 0,2 – 0,5 (Sedang) Kjeldahl 
pH H2O 4,65 4,5 – 5,5 (Masam) Elektrometri 
Daya Hantar Listrik 0,173 mS/cm < 1 (Sangat rendah) Elektrometri 
 
Tabel 2. Hasil analisis tanah akhir 
Perlakuan 
N-total 
(%) 
Rata-
rata 
pH H2O 
Rata-
rata 
DHL (mS/cm) 
Rata-
rata 
M0P0 0,307 S 0,548% 
T 
5,37 M 5,20 M 0,167 SR 0,401 SR 
M0P1 0,652 T 5,32 M 0,138 SR 
M0P2 0,685 T 4,91 M 0,898 SR 
M1P0 0,683 T 0,691% 
T 
4,98 M 4,97 M 0,527 SR 0,439 SR 
M1P1 0,704 T 5,12 M 0,125 SR 
M1P2 0,686 T 4,82 M 0,665 SR 
Keterangan: S= Sedang; T= Tinggi; M= Masam; SR= Sangat rendah; M0P0= tanpa PMMG + 
tanpa pupuk anorganik; M0P1= tanpa PMMG + pupuk anorganik 50%; M0P2= 
tanpa PMMG + pupuk anorganik 100%; M1P0= menggunakan PMMG + tanpa 
pupuk anorganik; M1P1= menggunakan PMMG + pupuk anorganik 50%; 
M1P1= menggunakan PMMG + pupuk anorganik 100%. 
 
Hasil uji F pada Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk  mikroba multiguna 
berpengaruh nyata terhadap vaiabel tinggi tanaman 5, 6 dan 7 MST, diameter batang 6 dan 7 
MST, indeks luas daun 6 dan 8 MST, laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman, 
dimana perlakuan tersebut lebih baik daripada perlakuan tanpa PMMG. Dosis pupuk 
anorganik berpengaruh terhadap hampir seluruh variabel yang di uji kecuali pada variabel 
diameter batang 3 MST dan seluruh komponen hasil yang di uji. 
PMMG yang mengandung hara esensial dan mikroorganisme pengurai dari genus: 
Streptococcus, Lactobacillus, Actinomycetes dan Micrococcus dam  Trichoderma sebagai 
dekompozer dan juga antagonis mikroba pathogen ini dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, 
dan biologi tanah sehingga tanah menjadi subur (Mujiono et al., 2006). 
Perlakuan dosis pupuk anorganik berbeda. hal tersebut memperlihatkan bahwa pupuk 
anorganik (phonska) sangat besar pengaruhnya dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 
Perlakuan yang tidak mengandung ditambah phonska  akan menunjukkan pertumbuhan yang 
lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan lain yang diberi phonska. 
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Tabel 3. Hasil uji F pengaruh pupuk mikroba multiguna terhadap pertumbuhan dan hasil 
jagung (Zea mays L.) pada sistem tanam tumpangsari kedelai-jagung 
No. Variabel Pengamatan 
Penggunaan 
PMMG (M) 
Dosis Pupuk 
Anorganik (P) 
Interaksi 
M x P 
1. Tinggi Tanaman 
   
 
3 MST tn sn tn 
 
4 MST tn sn tn 
 
5 MST n sn Sn 
 
6 MST sn sn Sn 
 
7 MST sn sn Sn 
2. Diameter Batang 
   
 
3 MST tn tn tn 
 
4 MST tn sn tn 
 
5 MST tn sn tn 
 
6 MST n sn n 
 7 MST n sn n 
3. Indeks Luas Daun    
 4 MST tn sn sn 
 6 MST sn sn sn 
 8 MST n sn tn 
4. Laju Asimilasi Bersih    
 6 MST n sn sn 
 8 MST n sn sn 
5. Laju Pertumbuhan Tanaman    
 4 MST n sn sn 
 6 MST n sn sn 
 8 MST N sn sn 
6. Bobot Tongkol Per Tanaman Sampel tn tn tn 
7. Bobot Tongkol Per Petak Ubinan tn tn tn 
8. Bobot Biji Per Petak Ubinan tn tn tn 
Keterangan: MST= minggu setelah tanam; sn= sangat nyata; n= nyata, tn= tidak nyata.
 
Pengaruh Pupuk Mikroba Multiguna terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung 
a. Tinggi tanaman dan diameter batang 
Berdasarkan Tabel 4, perlakuan PMMG tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman pada 3 MST dan 4 MST, namun berpengaruh nyata pada 5, 6 dan 7 MST. Hal ini 
dapat disebabkan karena sampai umur 4 MST, kebutuhan tanaman relatif masih rendah dan 
tanaman masih mampu mendapatkan unsur hara yang cukup dari dalam tanah, sehingga 
penambahan PMMG yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik pada berbagai dosis 
belum memberikan dampak atau pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Namun, pada 
umur 5 MST dimana unsur yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan sudah semakin 
meningkat, maka perbedaan tinggi tanaman dari masing-masing perlakuan mulai 
memberikan perbedaan yang signifikan (Leiwakabessy, 1988). 
Pada diameter batang, tanaman jagung umur 3-5 MST juga belum menampakkan 
perbedaan pertumbuhan yang signifikan. Menurut Puspadewi et al. (2014), penyerapan 
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unsur hara oleh tanaman tidak dapat diserap sekaligus untuk pertumbuhan tinggi dan 
diameter batang. Pada awal pertanaman unsur hara akan tertuju pada pertumbuhan tinggi 
tanaman dan saat mendekati masa akhir vegetatif unsur hara akan diserap untuk 
pertumbuhan diameter batang. 
Tabel 4. Data uji F pengaruh pupuk mikroba multiguna terhadap tinggi tanaman dan diameter 
batang 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada variable dan 
perlakuan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 
5%. 
b. Indeks luas daun 
Indeks luas daun adalah luas daun total  per luas media tanam. Berdasarkan Tabel 
5, perlakuan PMMG tidak berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun pada 4 MST, 
namun berpengaruh nyata pada 6 dan 8 MST. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 
perlakuan PMMG (M1) mengakibatkan indeks luas daun lebih tinggi, yaitu 0,24228 dan 
0,24645. 
Indeks luas daun ini mempengaruhi banyaknya cahaya yang ditangkap oleh daun 
untuk digunakan dalam fotosintesis. Menurut Wibowo et al., (2012), luas daun 
menggambarkan proses fotosintesis yang berlangsung. Semakin besar luas daun maka 
proses fotosintesis yang berlangsung pada daun semakin tinggi sehingga hasil fotosintat 
yang terbentuk di daun akan semakin banyak. Luas daun juga sangat dipengaruhi oleh 
ketersediaan unsur hara. Salisbury dan Ross (1995) menyatakan bahwa penyerapan unsur 
hara terutama unsur hara nitrogen berpengaruh terhadap pembentukan luas daun. 
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c. Laju petumbuhan tanaman (LPT) dan laju asimilasi bersih (LAB) 
Penggunaan PMMG menunjukkan pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 
tanaman dan laju asimilasi bersih dimana perlakuan tersebut lebih baik dibandingkan 
dengan perlakuan tanpa PMMG. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perlakuan PMMG 
(M1) menghasilkan laju pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi, yaitu 1,42547, 5,17108 
dan 6,04078 mg/cm
2
/hari dan laju asimilasi bersih yang lebih tinggi, yaitu 0,06994 dan 
0,05416 mg/cm
2
/hari. 
 Hal ini diduga karena hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan PMMG 
telah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang dan indeks luas daun 
yang secara langsung dapat mempengaruhi bobot kering sehingga laju asimilasi bersih dan 
laju pertumbuhan tanaman juga memperlihatkan pengaruh yang nyata. 
Menurut Leopold dan Kriedermann (1975), berbagai ukuran dapat digunakan untuk 
mengetahui laju pertumbuhan tanaman dengan cara membandingkan bobot bahan kering 
dan luas daun tanaman dari waktu ke waktu. Dengan memperhatikan luas daun dan bobot 
kering dapat diukur laju asimilasi bersih. Dengan hanya memperhatikan bobot kering 
tanaman dapat diukur laju tumbuh pertanaman dan laju pertumbuhan relatif. 
Tabel 5. Data uji F pengaruh pupuk mikroba multiguna terhadap indeks luas daun, laju 
pertumbuhan tanaman dan laju asimilasi bersih 
 
Keterangan: LPT= Laju pertumbuhan tanaman; LAB= Laju asimilasi bersih. Angka-angka 
yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada variable dan perlakuan yang sama 
menunjukkan berbeda nyata pada DMRT taraf kesalahan 5%. 
 
Secara umum, kombinasi perlakuan aplikasi pupuk dan dosis pupuk anorganik 
menunjukkan interaksi dimana perlakuan PMMG + dosis pupuk anorganik 50% (M1P1) 
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merupakan kombinasi perlakuan yang lebih baik dibandingkan dengan kombinasi 
perlakuan lainnya. Namun kombinasi perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan tanpa PMMG + dosis pupuk anorganik 100% (M0P2) dan perlakuan PMMG + 
dosis pupuk anorganik 50% (M1P2). Hal ini menandakan bahwa dalam proses penguraian 
PMMG yang dikombinasikan dengan dosis pupuk anorganik 50% dari rekomendasi dapat  
dihasilkan berbagai unsur hara makro dan mikro dalam jumlah dan komposisi  yang relatif 
sama dengan kandungan hara pada perlakuan 100% pupuk anorganik,  sehingga  
menghasilkan  pertumbuhan  yang tidak berbeda. 
 
Pengaruh PMMG terhadap Hasil Tanaman Jagung 
Perlakuan aplikasi pupuk mikroba multiguna (PMMG) dan dosis pupuk anorganik 
baik secara tunggal maupun kombinasi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 
seluruh variabel hasil tanaman jagung (Tabel 6). Pada vaiabel bobot tongkol per tanaman 
sampel, kombinasi perlakuan aplikasi pupuk dan dosis pupuk anorganik memiliki bobot 
berkisar antara 201,33-251,34 g. Pada vaiabel bobot tongkol per petak, padakombinasi 
perlakuan aplikasi pupuk dan dosis pupuk anorganik memiliki bobot berkisar antara 2,88-3,53 
kg. Pada varabel bobot tongkol per petak, kombinasi perlakuan aplikasi pupuk dan dosis 
pupuk anorganik memiliki bobot berkisar antara 1,71-2,13 kg. 
Tabel 6. Data uji F pengaruh pupuk mikroba multiguna terhadap variabel hasil tanaman 
jagung (Zea mays L.) pada sistem tanam tumpangsari kedelai-jagung 
Perlakuan BTPTS (g) BTPP (kg) BBPP (kg) 
Penggunaan PMMG (M)       
Tanpa PMMG (M0) 219,25 3,04 1,78 
Menggunakan PMMG (M1) 235,62 3,38 2,01 
Dosis pupuk anorganik       
Tanpa pupuk (P0) 207,50 3,01 1,75 
Pupuk anorganik 50% (P1) 235,66 3,26 1,92 
Pupuk anorganik 100% (P2) 239,14 3,37 2,01 
Penggunaan PMMG x Dosis pupuk anorganik 
M0P0 201,33 2,88 1,73 
M0P1 219,98 2,98 1,71 
M0P2 236,44 3,25 1,90 
M1P0 213,68 3,13 1,76 
M1P1 251,34 3,53 2,13 
M1P2 241,84 3,48 2,13 
Keterangan: BTPS= Bobot Tongkol Per Tanaman Sampel; BTPP= Bobot Tongkol Per Petak; 
BBPP= Bobot Biji Per Petak. Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak 
sama pada variabel dan perlakuan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada 
DMRT taraf kesalahan 5%. 
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Pada penelitian ini, benih yang digunakan merupakan benih jagung hibrida varietas 
P27 yang memiliki kemampuan menghasilkan dua tongkol jagung pada satu tanaman jagung. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiap tanaman jagung dengan perlakuan aplikasi PMMG 
dapat menghasilkan dua tongkol jagung tetapi pembentukan bijinya masih kurang sempurna 
sehingga hasil panen yang dihasilkan tidak dapat membedakan secara signifikan dengan hasil 
panen dari perlakuan tanpa PMMG yang rata-rata hanya menghasilkan satu tongkol jagung 
pada tiap satu tanaman jagung. 
Dilihat dari penjelasan tersebut, pengaruh tidak nyata yang ditunjukkan dari hasil 
analisis diduga karena kurangnya fotosintat yang tersedia untuk pembentukan biji atau 
terhambatnya distribusinya ke dalam biji. Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa 
hasil tanaman jagung ditentukan oleh fotosintesis yang terjadi setelah pembungaan. Hal ini 
berarti hasil biji kering tanaman jagung bergantung pada fotosintat yang tersedia dan 
distribusinya ke dalam biji. 
 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
1. Penggunaan Pupuk Mikroba Multiguna (PMMG) berpengaruh terhadap sifat kimia 
tanah, dimana dapat meningkatkan nilai N-total, pH dan daya hantar listrik. 
2. Penggunaan Pupuk Mikroba Multiguna (PMMG) berpengaruh nyata terhadap semua 
variabel pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, diameter batang, indeks luas daun, laju 
asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tanaman, dimana penggunaan PMMG ini 
menghasilkan pertumbuhan tanaman jagung yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tanpa PMMG. 
3. Penggunaan Pupuk Mikroba Multiguna (PMMG) tidak berpengaruh terhadap 
variabel hasil yaitu bobot tongkol per tanaman, bobot tongkol per petak dan bobot 
biji per petak. 
B. Saran 
Diperlukan adanya aplikasi Pupuk Mikroba Multiguna pada sistem tanam multiple 
cropping atau tumpangsari dalam upaya menekan penggunaan pupuk anorganik. 
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